



1.1. Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada abad ke-21 semakin 
pesat.  Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi tersebut telah menguasai segala 
bidang, tidak terkecuali pada perkembangan media pertukaran informasi. Informasi 
dapat ditransformasikan ke dalam bentuk yang beragam, salah satunya yaitu dalam 
bentuk data matematis atau numerik. Keterampilan numerik yang semakin baik 
serta mampu menginterpretasikan data dan mengambil keputusan berdasarkan data 
harus dimiliki seorang ilmuan di masa yang akan datang (Speth et al., 2010). 
Sehingga jelaslah bahwa tuntutan jaman sekarang mengarah kepada keterampilan 
untuk mengaplikasikan dan mengintegrasikan data dan operasi numerik dalam 
praktik kehidupan sehari-hari.  
big data era si akan 
berdasarkan pada data, salah satunya data berupa grafik. Informasi yang berkaitan 
dengan isu saintifik, ekonomi, demografi, dan lainnya disajikan secara kuantitatif 
dan kebanyakan menggunakan grafik (Tairab & Al-Naqbi, 2004). Sebagai contoh 
dalam isu klimatik misalnya, prakiraan cuaca di suatu daerah sering dimunculkan 
secara grafik untuk memberikan penjelasan kepada pembaca agar memahami atau 
membandingkan informasi terkait sehingga mampu memperkirakan cuaca kedepan. 
Menurut The National Academic Science, Engineering, and Medicine (dalam 
Gibson & Mourad, 2018), keterampilan membaca data secara luas diakui memiliki 
peran yang semakin penting di tempat kerja masa depan, dan menguasai ilmu 
tentang data akan menjadi suatu kebutuhan. Sehingga dalam menghadapinya, 
manusia saat ini memerlukan keterampilan dalam menginterpretasi data 
Grafik merupakan salah satu jenis ungkapan matematis yang digunakan 
sebagai alat di berbagai disiplin ilmu dalam hal memvisualisasikan ekspresi verbal 
(Sezen et al., 2012). Membaca, memahami dan mengkonstruksi representasi grafis 
merupakan kompetensi penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam sebagian 
besar konteks pendidikan dan profesional (Pérez-Echeverría, Postigo, & Marin, 
(2018). Kompetensi tersebut  digunakan dalam beberapa pekerjaan profesional, 
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terlebih jika pekerjaan tersebut menuntut analisis data dan pengambilan keputusan. 
Penggunaannya yang sangat luas juga mengharuskan siswa di sekolah memiliki 
keterampilan dalam memahami dan menginterpretasi data berupa grafik. 
Sebagaimana standarisasi pendidikan yang ditetapkan oleh National Research 
Council (1996) bahwa salah satunya menekankan keterampilan interpretasi grafik 
pada siswa sekolah tingkat menengah, tidak terkecuali pada pembelajaran Biologi. 
Biologi saat ini masih banyak dipandang sebagai mata pelajaran hafalan 
yang di dalamnya yang jauh dari konsep-konsep matematis. Sebagaimana Hester et 
al., dalam (Meisadewi, 2016) menyebutkan bahwa siswa yang menganggap dirinya 
lemah dalam matematika cenderung akan lebih tertarik pada biologi, karena mereka 
menganggap biologi relatif bebas matematika. Padahal membelajarkan konsep-
konsep biologi tidak melulu dalam bentuk berupa teks dan narasi saja, berbagai 
bentuk representasi lain seperti grafik pun dapat digunakan untuk menjelaskan 
konsep yang dibelajarkan. Treagus & Tsui (2013) menyatakan bahwa dengan 
menyediakan grafik, tabel, persamaan, atau gambar yang berkaitan dengan 
fenomena biologi, informasi yang akan disajikan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa agar mudah dipahami.  Menggunakan grafik menjadi cara yang 
mudah dalam meringkas data dan menyampaikan informasi sehingga mudah untuk 
menafsirkan isi dan memprediksi suatu informasi. Sehingga sangat memungkinkan 
jika grafik pun digunakan sebagai media informasi dalam penyampaian konsep-
konsep Biologi.  
Representasi visual berupa grafik sangat diperlukan dalam Biologi. Grafik 
tidak hanya digunakan oleh para peneliti sains untuk memecahkan masalah numerik 
yang kompleks, tetapi juga grafik dapat digunakan guru dan siswa untuk mengajar 
dan belajar sains (Wang et al., 2012). Menurut Chiapetta et al (dalam Adisendjaja, 
2007) Sains sebagai way of investigating mengharuskan siswa menjawab 
pertanyaan melalui grafik-grafik, tabel dan lain-lain. Beberapa konsep-konsep 
Biologi sebenarnya tidak lepas dari operasi matematis dan representasi data dalam 
bentuk grafik, misalnya dalam konsep pertumbuhan dan perkembangan. Namun 
kenyataanya pada penelitian Roth, Ardenghi, & Han (2005), diungkap bahwa 
representasi visual dalam bentuk grafik dalam buku Biologi masih jarang atau akan 
lebih sedikit muncul dibandingkan dengan gambar. 
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Jarangnya grafik dijadikan sebagai media belajar dalam Biologi 
memungkinkan siswa yang belajar Biologi kesulitan dalam menginterpretasi grafik. 
Tairab & Al-Naqbi (2004) menemukan bahwa pengetahuan siswa sains tentang 
graphical representation masing sangat lemah.  Pada tes literasi sains, keterampilan 
siswa kelas X dalam interpretasi grafik sudah dapat membaca data, membaca trend, 
dan melakukan perhitungan secara statistik, tetapi belum mampu memprediksi 
berdasarkan data dari grafik tersebut (Khoirunnisa, 2013). Begitupun Nazam et al. 
(2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah 
mampu membaca dan menafsirkan informasi yang tersaji dalam bentuk grafik akan 
tetapi mereka kesulitan dalam memodelkan, mentransformasi dan mengkonstruksi 
grafik yang baru. Pada umumnya siswa di sekolah masih kesulitan dalam 
menginterpretasi data grafik dengan baik. 
Agar siswa memiliki graphing skills yang baik khususnya dalam Biologi 
dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya dengan memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan keterampilan membuat dan menginterpretasi grafik melalui 
kegiatan pembelajaran baik praktikum maupun teori. Strategi pembelajaran tertentu 
dapat memberikan dampak positif terhadap graphing skills siswa (Harsh dan 
Schmitt-Harsh, 2016). Sebagaimana temuan penelitian Mustain (2013), bahwa 
pembelajaran berbantuan simulasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menginterpretasi dan membuat grafik. Begitupun Meisadewi et al. (2017) 
menemukan bahwa graphing skills yang terdiri dari keterampilan membuat dan 
interpretasi grafik dapat dilatihkan dan dikembangkan kepada siswa melalui 
kegiatan praktikum dalam pembelajaran. 
Pembelajaran Biologi  tidak lepas dari kegiatan praktikum. Pada beberapa 
kegiatan praktikum Biologi banyak menghasilkan data percobaan yang bersifat 
kuantitatif, salah satunya pada kegiatan praktikum sistem pernapasan. Namun 
sangat disayangkan berdasarkan hasil survei pada beberapa Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Biologi yang tersedia di beberapa SMA, isi dari lembar kerja 
tersebut belum ada yang menuntut siswa untuk mengkontruksi sebuah grafik atau 
menginterpretasi data berupa grafik. Maka diperlukan sebuah lembar kegiatan 
siswa yang didalamnya menuntut siswa untuk membuat dan menginterpretasi 
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grafik, sehingga keterampilan siswa dalam membuat dan menginterpretasi grafik 
dapat dilatihkan dan dikembangkan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
peran pembelajaran sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik dalam 
meningkatkan graphing skills siswa SMA. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
evaluasi dalam proses pembelajaran Biologi di sekolah terutama di SMA, yang 
seharusnya menekankan pada keterampilan siswa dalam hal membuat dan 
menginterpretasi data berupa grafik. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
peningkatan graphing skills siswa SMA 
setelah pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik?  
Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana capaian keterampilan membuat dan menginterpretasi grafik siswa 
sebelum dan setelah pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD 
berbasis grafik? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan membuat grafik siswa setelah 
pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik? 
3. Bagaimana peningkatan keterampilan menginterpretasi grafik siswa setelah 
pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik? 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah  di atas, agar  penelitian  
ini lebih terarah pada ruang lingkup yang diteliti maka pokok permasalahan 
dibatasi. Batasan-batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Pembelajaran sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik 
dilakukan sebanyak dua kegiatan yaitu untuk sub materi tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi pernapasan melalui kegiatan praktikum dan sub materi 
gangguan pada sistem pernapasan melalui kegiatan non praktikum. 
2. Jenis grafik yang digunakan baik pada LKPD maupun pada instrumen tes 
keterampilan graphing skills adalah grafik garis dan grafik batang. 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui peningkatan graphing skills siswa SMA setelah pembelajaran  
sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik. 
2. Mengetahui capaian keterampilan membuat dan menginterpretasi grafik siswa 
sebelum dan setelah pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD 
berbasis grafik. 
3. Mengetahui peningkatan keterampilan membuat grafik siswa setelah 
pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik. 
4. Mengetahui peningkatan keterampilan menginterpretasi grafik siswa setelah 
pembelajaran  sistem pernapasan menggunakan LKPD berbasis grafik. 
1.5. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
bagi berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi guru, penelitian ini memberikan gambaran kepada guru tentang tingkat 
graphing skills siswa SMA melalui pembelajaran sistem pernapasan  juga 
pentingnya melibatkan keterampilan graphing skills pada pembelajaran. 
2. Bagi siswa, melalui pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mendapatkan 
pengalaman belajar yang baru untuk mengembangkan keterampilan membuat 
dan menginterpretasi grafik, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai 
graphing skill dalam pembelajaran Biologi. 
4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis dan berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.   
1.6. Struktur Organisasi 
Gambaran umum mengenai isi dari skripsi ini dapat dilihat dalam struktur 
organisasi penulisan skripsi. Sistematika penulisan yang digunakan dalam 
penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman karya tulis ilmiah Univesitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2018.  
Skripsi ini terdiri atas lima bab. BAB I pendahuluan tersusun atas beberapa 
sub bab atau pengembangan sistematika, yaitu latar belakang penelitian yang 
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menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, rumusan permasalahan penelitian, 
pertanyaan penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
struktur organisasi skripsi.  
BAB II (dasar teori) berisi penjelasan mengenai graphing skills yang 
meliputi penjelasan aspek keterampilan membuat grafik dan menginterpretasi serta 
indikator-indikatornya. Selain itu pada bab ini juga berisi penjelasan tentang grafik 
dan penjelasan tentang graphing skills pada pembelajaran sistem pernapsan.  
BAB III adalah metode penelitian yang tersusun atas beberapa sub bab yaitu 
definisi operasional yang berisi penjelasan tentang graphing skills yang dimaksud 
dalam penelitian ini serta bagaimana data graphing skills diperoleh, desain 
penelitian, subyek penelitian, instrumen penelitian berisi uraian secara rinci tentang 
instrumen yang digunakan, prosedur penelitian berisi langkah-langkah prosedural 
dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan, dan bagian terakhir yaitu analisis data 
yang menjelaskan tentang pengolahan dan interpretasi data yang diperoleh.  
BAB IV mengemukakan tentang temuan penelitian dan pembahasan yang 
dikembangkan berdasarkan data yang diperoleh. Perolehan data didapat melalui 
desain penelitian yang dijelaskan pada bab III. Data tersebut dianalisis dan 
dikaitkan dengan teori-teori yang ada. Pada bagian ini data berupa keterampilan 
membuat dan menginterpretasi grafik yang diperoleh disajikan dalam persentase 
perindikator beserta peningkatannya berdasarkan nilai N-Gain. Data tersebut 
disajikan dalam bentuk grafik dan deskripsi sesuai dengan rumusan masalah dan 
pertanyaan penelitian yang ada. Sementara hasil angket siswa disajikan dalam 
bentuk deskripsi. Kemudian dibagian akhir bab ini (pembahasan) dilakukan 
pembahasan terhadap temuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan 
pertanyaan penelitian yang ada. 
Pada BAB V dipaparkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian serta 
implikasi dan rekomendasi sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil penelitian. 
Implikasi didasarkan pada temuan atau hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan 
dari hasil penelitian dalam dunia pendidikan. Kemudian, rekomendasi didasarkan 
pada hasil evaluasi topik penelitian, metode yang diterapkan, dan temuan penelitian 
yang perlu ditindak lanjuti serta upaya untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
  
